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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional strategi dasar kebijakan pendidikan 

mencakup empat aspek yaitu: pemerataan kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan, relevansi pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, dan efisiensi 

pendidikan.2 

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 

Indonesia saat ini adalah masih rendahnya kualitas pendidikan pada setiap 

jenjang dan satuan pendidikan, apalagi dengan menurunya motivasi belajar, 

khususnya pendidikan dasar dan menengah.  

Secara internasional pada umumnya ada dua hal yang dijadikan indikator 

kualitas pendidikan pada suatu negara, yaitu Human Development Index (HDI) 

dan hasil dari Programme for International Student Assessment (PISA). 

Pengukuran terhadap capaian PISA dilakukan oleh negara-negara yang 

tergabung dalam organization for economic cooperation and development 

(OECD) meliputi 30 negara yaitu Australia, Austria, Belgium,  Canada, Czech 

Republic, Denmark, Finland, France, Germany, Greece, Hungary, Iceland, 

Ireland, Italy, Japan, Korea, Luxembourg, Mexico, the Netherlands, 

New Zealand,  Norway, Poland, Portugal, Slovak Republic, Spain, Switzerland,

                                                           
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Universitas Lampung. 

http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873229_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873245_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873261_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873277_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873293_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873293_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873309_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873360_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873376_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873402_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873421_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873438_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873476_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873500_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873516_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873539_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873555_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873574_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873610_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873626_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873658_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873681_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873739_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873764_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873781_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873806_1_1_1_1_1,00.html
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Turkey, United Kingdom, dan United States. PISA mengukur kemampuan 

membaca, matematika, sains, dan problem-solving untuk usia sekitar 15 tahun.3 

Data tahun 2006 hasil pengukuran PISA dari 57 negara yang disurvey, 

Indonesia berada pada peringkat 50 untuk IPA, peringkat  44 untuk membaca, 

peringkat  49 untuk matematika, dan peringkat  52 untuk problem solving.4  

Data tersebut diatas menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia mengalami ketertinggalan yang cukup jauh, kerena disebabkan 

mengalami motivasi belajar yang menurun. 

Mengenai Morivasi Belajar yang menurun, menurut Suhaimin, ciri-ciri 

siswa yang mengalami motivasi menurun adalah Sebagai berikut: (1) Jarang 

mengerjakan tugas (2) Mudah putus asa (3) Memerlukan dorongan dari luar 

untuk berprestasi (4) Cepat puas dengan prestasi (5) Kurang semangat belajar 

(6) Tidak mempunyai semangat untuk mengejar cita-cita (7) Tidak senang 

mencari dan memecahkan soal-soal. 5 

Berangkat dari permasalahan diatas, peneliti mendapati Santri Madrasah 

Aliyah Kelas XB Pondok Pesantren Assalafi Al-fitrah Surabaya yang juga 

sebagai objek pada penelitian ini, mengalami  beberapa masalah tentang kualitas 

pendidikan yang rendah dikarenakan Motivasi Belajar yang menurun. 

Pertama, dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Kepala 

BK Madrasah Aliyah yakni Ustad Mubin, didapatkan bahwa secara umum Santri 

Aliyah Al-Fitrah sekarang mengalami penurunan motivasi belajar dibandingkan 

                                                           
3 http://litbang.kemendikbud.go.id/d. Diakses tanggal 1 Februari 2017. 
4 PISA, 2012 (online), (http://www.oecd.org/dataoecd, diakses pada tanggal 1 Februari 

2017. 
5 Suhaimin, Motivasi Belajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 2008), hal. 35. 

http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873854_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873870_1_1_1_1_1,00.html
http://www.oecd.org/country/0,3377,en_33873108_33873886_1_1_1_1_1,00.html
http://litbang.kemendikbud.go.id/d
http://www.oecd.org/dataoecd
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santri waktu zaman dulu, dalam hal ini, beliau mengatakan Kelas XB adalah 

salah satu kelas yang mengalami penurunan motivasi yang perlu diberikan 

peningkatan dalam hal belajar. Misalnya perilaku kelas tersebut yang 

digambarkan ustad Mubin adalah “kalau udah tiba waktu ujian baru semangat-

semangatnya belajar, padahal jika belum ujian perilaku mereka tidak 

menunjukan mereka semangat dalam belajar”, peneliti menyimpulkan bahwa 

santri tersebut memerlukan dorongan dari luar untuk semangat belajar, hal 

tersebut termasuk dalam ciri motivasi yang rendah, yang dikemukakan Suhaimin 

dalam bukunya Motivasi Belajar pada bab II penelitian ini. 

Kedua, Kemudian faktor terbesarnya adalah lingkungan yang sekarang 

yakni, menurut ustad Mubin, santri sekarang mayoritas terbawah dampak negatif 

lingkungan yang serba canggih (modern). 

Ketiga, Pergaulan yang kurang tepat yang mengakibatkan santri 

menurunnya motivasi dari segi belajar, faktanya para santri yang sering tidak 

membawa kitab saat pembelajaran kelas dimulai identik memiliki teman yang 

serupa juga, jadi ketika mereka berteman dengan mayoritas orang yang malas 

belajar maka santri tersebut akan terbawa malas belajar. 6  

Dari perilaku santri Kelas XB Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Assalafi Al-fitrah Surabaya diatas Peneliti menemukan ada beberapa kesamaan 

ciri-ciri menurunya motivasi belajar yang dikemukakan oleh Suhaimin, ciri-ciri 

                                                           
6 Wawancara bersama kepala pengurus Bimbingan Konseling Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Salafi Al-Fitrah pada 28 Desember 2016 di Ruangan Kantor Madrasah Aliyah 
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tersebut yaitu santri kurang semangat belajar dan memerlukan dorongan dari luar 

untuk belajar. 

Sementara Building Learning Power digunakan sebagai media dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri. Pengertian belajar dalam kontek BLP 

adalah penyesuaian diri terhadap situasi baru dimanapun pelajar berada.7  

Pada intinya BLP mempunyai 5 aspek bagi siswa yang ' baik' dalam 

kualitas belajar dan meningkatkan motivasi belajar. Lima kapasitas belajar 

tersebut adalah: Devout (akhlaq), Resilience (ketangguhan), Resourcefulness 

(kecerdasan), Reflectiveness (kecerdikan), dan Reciprocity (kemandirian).8 

Oleh sebab itu, penelitian yang diangkat oleh peneliti dalam bentuk 

skripsi saat ini adalah “Efektivitas Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

konsep Building Learning Power dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri 

Kelas XB Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-fitrah Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalahnya adalah 

Apakah Bimbingan Konseling dengan Konsep Building Learning Power Efektif 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas XB Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya? 

 

 

 

                                                           
7 Margono,  Penduan  Pelatihan  Membangun Kapasitas Belajar,    (Sidoarjo: LPSE 

Press, 2016) hal. 2 
8 Margono,  Penduan  Pelatihan  Membangun Kapasitas Belajar,    (Sidoarjo: LPSE 

Press, 2016) hal. 2 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Efektivitas dari Bimbingan Konseling dengan Konsep 

Building Learning Power dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas 

XB Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Kedua manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Dari segi teoretis 

Dari segi teoretis, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan 

atau penambah referensi kepustakaan bagi peneliti berikutnya yang ingin 

meneliti ataupun menganalisa penelitian tentang meningkatkan Bimbingan 

Konseling dengan Konsep Building Learning Power dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-

Fitrah Surabaya, dan diharapkan untuk memberikan kontribusi teori dan 

konsep pada pesantren dan juga kampus. 

2. Dari segi praktis 

a. Bagi pendidik (kyai, ustadz/ah, dan dosen): hasil penelitian diharapkan ini 

bisa dijadikan salah satu media dalam mengembangkan pembelajaran 

khususnya sekolah atau pesantren, sehingga dalam kehidupan dan belajar 

lebih berkualitas. 

b. Bagi subyek penelitian: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pesantren dan juga santri dalam mendorong motivasi 
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belajar agar tercapai cita-citanya, sehingga bisa menjadi insan yang 

bermamfaat bagi nusa dan bangsa. 

c. Bagi mahasiswa umum: penelitian ini bisa dijadikan sebagai contoh dalam 

pengaplikasian Building Learning Power di dalam meningkatkan Motivasi 

Belajar siswa dan diterapkan dalam dunia pendidikan di era modern 

sekarang. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Di mana penelitian kuantitatif sendiri 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui.9 

Adapun jenis penelitiannya, peneliti akan menggunakan penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen dapat didefinisikan sebagai metode yang 

dijalankan dengan menggunakan suatu perlakuan (treatment) tertentu. 

Observasi pada penelitian eksperimen dilakukan di bawah kondisi buatan 

(artificial condition) yang diatur oleh peneliti.10 Hal ini diambil karena 

peneliti ingin menggunakan suatu perlakuan terhadap kelompok tertentu 

dengan kondisi yang akan diatur sedemikian rupa dan kemudian hasilnya 

akan dievaluasi. 

                                                           
9 S. Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 105 
10 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 76 
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Pre-Experimental Designs (non designs), khususnya One Group 

Pretest-Posttest Design adalah bentuk penelitian eksperimental yang dipilih 

oleh peneliti. Model ini dipilih karena peneliti hendak memberikan tes pada 

saat sebelum dan sesudah dilakukan treatmen yakni Bimbingan Konseling 

dengan konsep building learning power, dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas Building Leraning Power dalam meningkatkan Motivasi Belajar.11 

Desain tersebut dapat digambarkan seperti berikut: 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1: nilai Pretest (sebelum diberi Building Learning Power) 

O2: nilai Posttest (setelah diberi Building Learning Power) 

X: Treatment (Building Learning Power) 

2. Populasi Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Secara etimologi dapat diartikan penduduk atau orang banyak yang 

memiliki sifat universal.12 Populasi adalah wilayah gengeralisasi yang 

terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.13  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 30 santri kelas XB 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Salafi Al-Fitrah Surabaya, alasan 

                                                           
11Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal. 110 
12Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 60 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2013), hal. 80 
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peneliti memilih kelas XB Madrasah Aliyah adalah berlandaskan pada 

penjelasan ustad Mubin saat diadakan wawancara, bahwa kelas XB 

Madrasah Aliyah tergolong salah satu kelas yang tingkat motivasinya 

menurun, di indikasikan dengan kurangnya minat belajar para santri. 

Kurangnya minatnya para santri dalam belajar didapatkan dilapangan saat 

ketika memulai kelas para santri tersebut sering lupa membawa kitab atau 

buku paket yang akan dipakai dalam pembelajaran kelas dan ketika tidak 

ada ustad dalam kelas para santri mengisi kegiatanya dengan tidur. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa santri tersebut menurun dalam hal 

motivasi belajar. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari subyek penelitian, dipilih dan 

dianggap mewakili keseluruhan sampel.14 Adapun dalam metode 

pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada pernyataan Suharsimi 

Arikunto yang berbunyi: “Apabila subyek penelitian kurang dari 100 

orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga penlitiannya adalah 

populasi. Akan tetapi subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan 

mengambil sampel 10% - 15% atau lebih 20% - 25% atau lebih.15 Jadi 

dalam penetian ini, peneliti mengambil subyek 30 santri kelas XB, 

sehingga penelitian ini adalah populasi tanpa menggunakan teknik 

sampling. 

                                                           
14Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jogja: Ofset, 1995), hal. 39. 
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 120. 
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3. Variabel dan Indikator Penelitian 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, 

atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau 

satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel juga merupakan atribut dari 

bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, 

kepemimpinan dan disiplin kerja.16 

Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Variabel Bebas (Independen Variable): 

Variabel bebas adalah variabel mandiri yang tidak dipengaruhi 

variabel lain. peneliti menjadikan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

konsep Building Learning Power sebagai varibel bebas yang diberi simbol 

X. Dalam penelitian ini varibel X dijadikan sebagai Treatment dalam 

meningkatkan Variabel Y. 

b. Variabel terikat (Dependent Variable): 

Variabel terikat adalah variabel yang memiliki probalitas tinggi 

untuk dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel ini ditandai dengan 

simbol Y. Dalam penelitian ini variabel terikatnya berupa Motivasi Belajar 

Santri Kelas XB Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya. 

Adapun indikator-indikator dalam variabel Y ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013),  hal. 60. 
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1) Indikator variabel Y 

Santri yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan 

menunjukkan keinginan yang besar dan perhatian yang penuh terhadap 

tugas - tugas belajar. Mereka memusatkan sebanyak energi fisik 

maupun psikis terhadap kegiatan tanpa mengenal rasa bosan apalagi 

menyerah. Sebaliknya siswa yang memiliki  motivasi  rendah  

menampakkan keengganannya, cepat bosan dan berusaha menghindari 

dari proses kegiatan belajar mengajar.   

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri. 

- Cita – cita Aspirasi 

- Kondisi peserta didik 

- Kondisi lingkungan belajar 

- Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran 

4. Definisi Operasional 

Menghindari salah pengertian pembaca terhadap konsep yang 

diangkat dalam penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu menjelaskan 

tentang definisi semua konsep dengan rinci pada judul “Efektivitas dari 

Bimbingan Konseling Dengan Konsep Building Learning Power Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

Assalafi Al-Fitrah Surabaya”.  

Adapun semua konsep tersebut didefiniskan berdasarkan pendapat 

beberapa tokoh sebagaimana berikut ini: 
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a. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan dalam Bahasa Inggris disebut dengan istilah guidance, 

secara umum berarti bantuan atau tuntutan. Penyuluhan disebut dengan 

istilah counseling. Menurut Syamsu, secara harfiah istilah guidance 

berasal dari kata guide yang bermakna; mengarahkan, membantu, 

mengelola, dan menyetir.17 

Menurut Prayitno dan Erman Amti Konseling adalah sebuah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan konselor pada Konseli melalui 

wawancara konseling guna terselesaikannya masalah yang dihadapi 

klien.18 

Menurut Syaikh Ahmad dan Muhammad Al- Maliki Al-Sawi Islam 

adalah aturan Ilahi yang dapat membawa manusia untuk berakal sehat 

menuju kemaslahatan atau kebahagiaan hidupnya didunia dan 

akhiratnya.19 

Adapun pengertian Bimbingan Konseling Islam secara utuh 

menurut Kyai Muhammad Hamdani Bakran Adz-Dzaky adalah suatu 

aktivitas, mengungkapkan bahwa Konseling Islam merupakan aktivitas 

seorang konselor dalam memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman 

individu yang membutuhkan dan meminta bimbingan yang biasanya 

disebut konseli/klien dalam hal bagaimana seharusnya ia dapat 

                                                           
17 Melliyarti Syarif, Pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Terhadap Pasien, 

(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012), hal. 46. 
18 Deni Febriani, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras 2011), hal. 10. 
19 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam (Surabaya: 

Dakwah Digital Press, 2009), hal. 9-10 
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memaksimalkan potensi akal pikiran yang dimiliki, kejiwaannya, dan 

keimanannya, serta dapat menghadapai berbagai macam masalah dalam 

kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang tetap 

berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah.20  

b. Building Learning Power 

Guy Claxton (Prof. Guy Claxton, dari University of Winchester, 

Inggris) menemukan potensi dalam diri manusia yang sangat dahsyat yang 

dapat menjadi bekal hidup sukses dan disebutnya sebagai learning power 

(kapasitas belajar).21 

Pada intinya Building Learning Power mempunyai 4 Aspek  bagi 

siswa yang baik dalam belajar, yaitu: Devout (akhlaq), Resilience 

(ketangguhan), Resourcefulness (kecerdasan), Reflectiveness 

(kecerdikan), dan Reciprocity (kemandirian).22 

c. Motivasi Belajar 

Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan 

daya yang sejenis dengan hal hal tersebut yang mengarahkan perilaku 

manusia. Motivasi juga diartikan sebagai sesuatu yang ada pada diri 

manusia yang bisa membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan 

menyalurkan tingkahlaku untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi 

                                                           
20 Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami; Kyai & Pesantren, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2007), hal. 95. 
21 Margono,  Penduan  Pelatihan  Membangun Kapasitas Belajar,    (Sidoarjo: LPSE 

Press, 2016) hal. 2 
22 Margono,  Penduan  Pelatihan  Membangun Kapasitas Belajar,    (Sidoarjo: LPSE 

Press, 2016) hal. 3 - 4 
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berfungsi sebagai pendorong, kemampuan, usaha, keinginan, menentukan 

arah, dan menyeleksi tingkah laku seseorang.23 

Fillmore melihat asal kata motivasi, yaitu motion yang berarti 

gerakan. Karenanya ia mengartikan motivasi sebagai suatu kondisi yang 

menggerakan suatu organism dan mengarahkannya kepada suatu tujuan.24 

Dari pengertian-pengertian di atas, udah jelas bahwa motivasi ialah 

dorongan dalam diri seseorang, untuk melakukan suatu perilaku dalam 

mencapai suatu tujuan.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang paling krusial. Maka 

proses ini harus dilakukan dengan cermat agar memperoleh hasil yang sesuai 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.25 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan dari interviewer.26 

                                                           
23Mujib, Abdul, Mudzakir, Jusuf, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2001), hal.243 
24 Faizah, Muchsin Effendi, Lalu, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal. 107 
25 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013),  hal. 224 
26 Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal.186 
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Teknik ini digunakan oleh peneliti sebagai penguat hasil 

observasi maupun angket yang telah diperoleh. 

Pada teknik ini sedikitnya peneliti telah berhasil mewancarai 

Ustad Mubin selaku kepala pengurus Bimbingan Konseling (BK) 

Madrasah Aliyah yang dilakukan pada 26 Desember 2016. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.27 

Peneliti menggunakan angket tertutup guna mengetahui kenyataan 

Motivasi Belajar Santri kelas XB Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah 

Surabaya, dan penyebaran angket tersebut dilakukan pada tanggal 02 

Januari 2017. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket model 

skala likert, adapun skor yang dipakai untuk tiap-tiap item jawaban sebagai 

berikut: 

1) SS = Sangat Setuju = 5 

2) S = Setuju = 4 

3) N = Netral = 3 

4) TS = Tidak Setuju = 2 

5) STS = Sangat Tidak Setuju = 1 

                                                           
27 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2013),  hal. 142. 
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c. Observasi 

Observasi adalah serangkaian pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung terhadap obyek penelitian melalui panca indra; mata, 

telinga, dan panca indra lainnya.28 

Pada proses ini peneliti mengamati secara langsung fakta objek 

penelitian para Santri Kelas XB Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah, 

yakni dengan cara bersosialisasi dengan santri Kelas XB, wali kelas XB 

dan ustad lainya, tentang masalah permasalahan santri alami. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data  merupakan langkah yang sangat penting  dalam  

penelitian.  Sebab dari hasil itu dapat digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah diajukan peneliti. 

Sedangkan langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Memeriksa (Editing) 

Hal ini dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan  melalui  

kuesioner  atau angket atau instrumen lainnya. Langkah pertama yang 

perlu dilakukan adalah memeriksa kembali semua kuesioner tersebut satu 

persatu. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengecek, apabila terjadi 

kesalahan maka responden diminta untuk mengisi angket kembali. 

 

 

                                                           
28 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 133 
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b) Memberi Tanda Kode (Coding) 

Memberi tanda kode terhadap pertanyaan-pertanyaan yang  telah  

diajukan. Hal ini, dimaksudkan untuk mempermudah waktu mengadakan 

tabulasi dan analisa. 

c) Tabulasi Data 

Tabulasi data dilakukan, jika semua masalah editing dan coding 

kita selesaikan. Artinya tidak ada lagi permasalahan yang timbul dalam 

editing dan coding atau semuanya telah selesai dan ok. 

Analisis perhitung rumus-rumus statistik dengan menggunakan 

tabel data. Ragam tabel data disesuaikan dengan kebutuhan komponen 

rumus tersebut. Dengan demikian, rumus perhitungan analisis rumus-

rumus tersebut hanya dilakukan dalam tabel itu.29 

Adapun ketiga teknik analisis data ini ditempuh untuk mengetahui 

efektivitas hasil treatment yang digunakan oleh peneliti yang berupa 

Bimbingan dan Konseling dengan konsep Building Learning Power 

(Treatmen/variabel X) didalam meningkatkan Motivasi Belajar Santri 

Kelas XB Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya (variabel Y). 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebenarnya isi skripsi ini saling memiliki relevansi mulai dari bab 

pertama   sampai   dengan   bab   kelima.   Tujuan   penulisan   Sistematika 

                                                           
29 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 

hal. 77-79. 
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Pembahasan adalah untuk memberikan gambaran alur pembahasan agar 

pembaca dapat dengan mudah mengetahui dan memahami isi skripsi ini. 

Adapun sistematika pembahasan penelitian Evektivitas Bimbingan 

Konseling dengan Konsep Building Learning Power Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah 

Surabaya. adalah sebagai berikut: 

BAB I :Merupakan pendahuluan yang berisikan Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat, Metode Penelitian (Pendekatan 

dan jenis penelitian, Populasi, sampel, teknik sampling, variabel 

penelitian, indikator penelitian, definisi operasional, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data) dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II :Memaparkan tinjauan pustaka, berisi kajian teoritik, hasil kajian 

terdahulu yang relevan dan hipotesis penelitian 

BAB III :Memaparkan tentang penyajian data (meliputi: deskripsi umum objek 

penelitian, deskripsi hasil penelitian, dan hipotesis penelitian)  

BAB IV :Memaparkan analisis data dengan membahas pertama menganalisis 

proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Konsep Buliding 

Learning Power dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas 

XB Pondok Pesantren Salafi Al-Fitrah Surabaya, yang kedua 

menganalisis mengenai Efektifitas Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Konsep Buliding Learning Power dalam Meningkatkan 
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Motivasi Belajar Santri Kelas XB Pondok Pesantren Salafi Al-Fitrah 

Surabaya. 

BAB V :Penutup, bab ini berisi kesimpulan rangkaian proses dan efektivitas 

penelitian serta menjawab rumusan masalah sedangkan saran peneliti 

memberikan saran dan rekomendasi kepada lembaga, kiyai atau ustad 

dan santri pada umumnya khususnya santri kelas XB Madrasah Aliyah, 

seerta individu yang terkait untuk pengembangan dan pemamfaatan 

hasil penelitian yang maksimal. 

 


